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Kompetensi keperibadian terkait dengan moral guru yang tercermin dalam 
sikap dan perilakunya. Landasan utama moral seorang guru hingga ia dapat 
bersikap dan berperilaku yang terpuji Dengan landasan keimanan dan ketakwaan 
yang kuat seorang guru dapat mengenali dan menguasai dirinya sehingga dia tidak 
akan bersikap angkuh, sombong dan tidak berperilaku yang tidak sesuai dengan 
perannya sebagai sosok pendidik. Jadi memiliki karakteristik kepribadian sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Guru akan tampil sebagai sosok 
yang patut “digugu” (ditaati nasehat, ucapan, perintahnya) dan “ditiru” (dicontoh 
sikap dan perilakunya). Kompetensi kepribadian dari seorang guru Pendidikan 
Agama Islam merupakan modal dasar bagi guru yang bersangkutan dalam 
menjalankan tugas keguruannya secara profesional. Kegiatan pendidikan pada 
dasarnya merupakan pengkhususan komunikasi personal antara guru dan peserta 
didik. Kompetensi kepribadian menunjuk perlunya struktur kepribadian dewasa 
yang mantap, susila, dinamik, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai hidup yang 
dihayati dalam kehidupan. 
Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kompetensi kepribadian guru PAI di Sekolah Dasar Negeri 1 Lebakwangi 
Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI dan kepala Sekolah 
Dasar Negeri 1 Lebakwangi. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 
dengan subyek penelitian dan observasi pada saat kegiatan pembelajaran PAI 
berlangsung, kemudian disajikan bersifat deduktif induktif. Selanjutnya, dianalisis 
dengan model analisis interaktif. Dalam model ini ada tiga komponen analisis 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasinya, yang 
dilakukan secara interaktif dengan teknik analisis kualitatif deskriptif. 
Kompetensi kepribadian guru PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi meliputi, 
memiliki kepribadian yang mantap dan stabil yang indikatornya bertindak sesuai 
norma hukum, norma sosial, memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 
norma, memiliki kepribadian yang dewasa, menampilkan kemandirian dalam 
bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja, memiliki kepribadian yang 
arif, yang ditunjukan dengan tindakan yang bermanfaat serta memajukan 
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak, memiliki kepribadian yang berwibawa, 
memiliki perilaku yang disegani, memiliki akhlak mulia, menjadi teladan dengan 
menampilkan yang sesuai dengan norma religius dan memiliki perilaku yang 
diteladani siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (Pasal 1 Ayat 1) dinyatakan 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sementara itu perwujudan unjuk 
kerja profesional guru ditunjang dengan jiwa profesionalitas yaitu sikap 
mental yang senantiasa mendorong untuk mewujudkan diri sebagai guru 
professional (Undang-Undang RI, 2003: 2). 
Profesionalitas berkembang sesuai dengan kemajuan masyarakat 
modern. Hal ini menuntut beraneka ragam spesialisasi yang sangat diperlukan 
dalam masyarakat yang semakin kompleks. Masalah profesi kependidikan 
sampai sekarang masih banyak diperbincangkan, baik di kalangan pendidikan 
maupun di luar pendidikan. Kendatipun berbagai pandangan tentang masalah 
tersebut telah banyak dikemukakan oleh para pakar pendidikan, namun satu 
hal yang sudah pasti, bahwa masyarakat memerlukan suatu lembaga 
pendidikan guru yang terdidik dan terlatih dengan baik. Implikasi dari gagasan 
tersebut ialah perlunya dikembangkan program guru yang memudahkan 
pembentukan guru yang berkualifikasi profesional, serta dapat dilaksanakan 
secara efisien dalam kondisi kultural masyarakat (Oemar Hamalik, 2002: 1). 
Menurut Malik Fajdar (2002:73) memaparkan bahwa tantangan yang 
dihadapi guru saat ini adalah citra guru dewasa ini dalam keadaan terpuruk. 
 Hal ini dapat dilihat dari kewibawaan guru dimata peserta didik yang 
mendapat perhatian. Meskipun keadaan tersebut bukan monopoli guru 
Indonesia tetapi mungkin juga diseluruh dunia, tetapi bukan merupakan alasan 
untuk meremehkan masalah tersebut. Bukankah di dalam undang-undang kita 
menempatkan profesi guru itu sebagai profesi yang mulia? Terpuruknya 
profesi guru di Indonesia disebabkan oleh berbagai hal antara lain sebagai 
berikut. Di dalam sejarah perkembangan masyarakat dan bangsa Indonesia 
telah terjadi anomalia mengenai status profesi guru. Citra yang begitu tinggi 
mengenai guru sebagai begawan terus hidup di dalam masyarakat kita. Namun 
di dalam perkembangan masyarakat modern, citra guru yang begitu agung 
tersebut telah kehilangan daya tariknya. Hal ini disebabkan karena status 
profesi guru yang hidup di dalam dunia tradisional terus dipertahankan di 
dalam dunia super modern dewasa ini. 
Hal ini juga berdampak pada pencitraan guru PAI, dewasa ini guru PAI 
mendapat sorotan tajam dari masyarakat. Sebagian pengamat pendidikan 
berpendapat bahwa krisis ekonomi dan politik yang melanda masyarakat 
Indonesia secara berkepanjangan disebabkan terutama oleh krisis akhlak yang 
menandakan bahwa pendidikan agama Islam telah gagal membina masyarakat, 
kususnya masyarakat peserta didik, untuk menjadi insan yang beriman dan 
bertaqwa yang mampu mencegah umat Islam dari praktek-praktek korupsi, 
kolusi dan nepotisme yang didorong oleh sikap hidup konsumeristik, 
materialistik dan hedonistik (Ismail SM dan Abdul Mukti, 2000: 147). 
Masalah yang perlu segera mendapatkan jawaban terutama dari para 
guru pendidikan agama Islam adalah mampukah kegiatan pendidikan agama 
Islam berinteraksi dengan perkembangan zaman modern yang ditandai dengan 
 kemajuan teknologi informasi, dan mampukah mengatasi dampak negatif dari 
kemajuan teknologi informasi tersebut. Dalam kondisi semacam itu 
masyarakat rupannya masih berharap besar sekaligus menunggu-nunggu jasa 
dan peran yang disumbangkan oleh agama, yang di dalamnya sarat akan 
dimensi moralitas, akhlak dan spiritualitas baik secara konseptual maupun 
aktualitasnya dan normativitas maupun historisitasnya (Muhaimin, 2001: 86). 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, memaparkan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berahlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 
teladan peserta didik. (Firdaus: 2006: 35). 
Merujuk pada ketentuan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dapat 
penulis paparkan bahwa kompetensi keperibadian terkait dengan moral guru 
yang tercermin dalam sikap dan perilakunya. Landasan utama moral seorang 
guru hingga ia dapat bersikap dan berperilaku yang terpuji sehingga menjadi 
panutan bagi siswa dan masyarakat pada umumnya adalah keimanan dan 
ketakwaan sesuai dengan agama yang dianutnya. Dengan landasan keimanan 
dan ketakwaan yang kuat seorang guru dapat mengenali dan menguasai 
dirinya sehingga dia tidak akan bersikap angkuh, sombong dan tidak 
berperilaku yang tidak sesuai dengan perannya sebagai sosok pendidik.  
Perlu diingat bahwa guru harus dapat memberi keteladanan yang terbaik 
bagi siswanya. Kita masih ingat dengan pribahasa klasik, “guru kencing 
berdiri, murid kencing berlari” Pribahasa ini mengandung makna jika guru 
memberi contoh perilaku yang kurang baik maka murid akan berperilaku yang 
lebih kurang baik lagi. Seandainya informasi benar bahwa saat ini banyak 
guru ketika Ujian Nasional suka membocorkan jawaban kepada siswanya, 
 maka contoh perilaku guru tersebut menggambarkan contoh kebejatan moral 
guru yang dapat merusak sikap dan perilaku anak didiknya. 
Kompetensi kepribadian dari seorang guru merupakan modal dasar bagi 
guru dalam menjalankan tugas keguruan secara profesional. Kegiatan 
pendidikan pada dasarnya merupakan pengkhususan komunikasi personal 
antara guru dan peserta didik. Kompetensi kepribadian menunjuk perlunya 
struktur kepribadian dewasa yang mantap, susila, dinamik, dan bertanggung 
jawab. Nilai-nilai hidup yang dihayati serta mengarahkan seluruh tindak 
keguruannya hendaknya bersumber pada pengalaman iman yang hidup. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 1 Lebakwangi pada tanggal 14 Maret 2013 ditemukan 
bahwa dalam proses belajar mengajar PAI kami sangat menghormati dan 
menghargai perbedaan keyakinan baik lintas agama maupun seagama yang 
dianut siswa tanpa membedakan latar belakang masing-masing baik dari sisi 
ras, suku, etnik, agama, budaya, status sosial, maupun gender. Guru PAI juga 
senantiasa patuh terhadap nilai dan norma agama maupun nilai dan norma 
yang berlaku dalam masyarakat dan menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran 
baik jujur dalam perkataan, jujur dalam perbuatan maupun jujur dalam hati 
sebagai kepribadian tegas dalam menegakan kebenaran dimana yang benar 
harus dikatakan benar dan yang salah harus dikatakan salah. Dengan adanya 
kepribadian guru tersebut cukup efektif dimana siswa merasa diperlakukan 
yang sama meskipun memliki keterbatasan yang berbeda-beda. 
Guru PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi memiliki kompetensi kepribadian 
yang dilandasi ketakwaan dengan akhlak mulia sehingga setiap perbuatannya 
mampu menjadi teladan yang baik untuk siswa. sehingga guru memiliki 
 pribadi yang mantap dan stabil baik dari segi ilmu dan akhlak, dan menjadi 
sosok yang berwibawa. Pribadi yang mantap dan stabil guru PAI tercermin 
terhadap sikap dan perbuatannya dalam membina dan membimbing siswa 
melalui perbuatannya. Pribadi yang mantap dan stabil ditunjukan guru PAI 
melalui konsistensi antara yang diajarkan dengan perbuatannya yang didukung 
dengan semangat tidak mengenal lelah, penuh dedikasi, dan loyalitas dalam 
menjalankam tugasnya. Dengan hal tersebut dapat membuat siswa semangat 
dalam upaya meneladani akhlak, sikap dan perilaku guru dalam kehidupan. 
Dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Lebakwangi guru juga berupaya 
untuk menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa. 
Penulis juga melihat bahwa guru memiliki bertanggung jawab tinggi akan 
melaksanakan kewajibannya dengan sungguh-sungguh dengan kepercayaan 
diri yang kuat dan tidak terlalu terikat dengan akunya akan dan lebih mudah 
mengadakan hubungan sosial. Lebih lanjut penulis melihat bahwa guru 
bekerja mandiri secara profesional tidak mau membesar-besarkan masalah 
kecil, bahkan berusaha mengecilkan masalah-masalah besar. Guru PAI juga 
bekerja cukup ulet dan tekun dalam bekerja sehingga program pendidikan 
yang telah digariskan dalam kurikulum dapat tercapai dengan baik. 
Kondisi saat ini guru PAI berperilaku sesuai dengan kode etik profesi 
guru yang meliputi bertindak sesuai dengan akhlak Islam bertindak patuh dan 
tunduk terhadap ajaran Islam, bangga sebagai guru PAI dan memiliki 
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan ajaran Islam, menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah, dan masyarakat 
serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak, memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap siswa dan disegani, bertindak 
 sesuai dengan norma religius dan memiliki perilaku yang diteladani siswa. 
Disamping itu juga terus menujukan semangat kerja yang tinggi sehingga 
program pendidikan yang dicanangkan dapat memperoleh hasil memuaskan. 
Penulis bermaksud memeliti yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru 
PAI di Sekolah Dasar Negeri 1 Lebakwangi Kecamatan Pagedongan 
Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014.” 
 
B. Definisi Operasional 
1. Kompetensi Kepribadian Guru 
Menurut Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 dipaparkan bahwa 
kompetensi kepribadian guru adalah bertindak sesuai dengan norma 
agama, jujur, berakhlak mulia, menjadi teladan, menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menunjukkan 
etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, percaya diri dan menjunjung tinggi 
kode etik profesi guru (Depag RI, 2006: 65). 
Kompetensi kepribadian guru yang penulis maksud adalah orang 
yang mampu bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia, menampilkan diri sebagai pribadi yang 
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi siswa, menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menunjukkan 
etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 
percaya diri dan menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
orang dewasa terhadap anak dalam menuju proses pendewasaan dalam 
 rangka pembinaan pribadi dan akhlak dalam beragama dan mengamalkan 
ajaran agama Islam. Pada hakekatnya, pengertian ini memberi makna 
bahwa pendidikan agama Islam sebagai sebuah  proses penanaman ajaran 
agama Islam dan kajian materi pembelajaran yang dikemas menjadi 
bidang studi (Jasuri Shofi, 2001 : 17). 
Pendidkan Agama Islam yang di maksud penulis adalah mata 
pelajaran PAI yang diajarkan di sekolah merupakan salah satu upaya 
seorang guru dalam mendidik siswanya untuk menyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan dan ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. SD Negeri 1 Lebakwangi 
Sekolah Dasar Negeri 1 Lebakwang adalah lembaga pendidikan 
formal yang berstatus negeri di bawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Banjarnegara. SD Negeri 1 Lebakwangi beralamat di Jalan 
Raya Lebakwangi, Pagedongan. 
Berdasarkan definisi dari beberapa istilah dalam judul di atas maka 
dapat dijelaskan bahwa pengertian dari kompetensi kepribadian guru PAI 
adalah suatu penelitian lapangan yang mengkaji tentang kompetensi 
kepribadian guru PAI di Sekolah Dasar Negeri 1 Lebakwangi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah dan definisi operasional, maka 
rumusan masalah, dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana kompetensi 
kepribadian guru PAI di Sekolah Dasar Negeri 1 Lebakwangi Kecamatan 
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014?” 
 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari definisi operasional dan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut “Untuk mengetahui 
kompetensi kepribadian guru PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi Kecamatan 
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014.” 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
penulis tentang kompetensi kepribadian guru PAI di SD Negeri 1 
Lebakwangi Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara. 
b. Memberi masukan bagi guru PAI di Sekolah Dasar Negeri 1 
Lebakwangi Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara guna 
lebih memperhatikan dalam proses pembelajaran, karena dapat 
memberi pengaruh yang positif terhadap kepribadian siswa. 
c. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivator bagi 
orang tua untuk terus mengfokuskan perhatian terhadap anaknya 
khusunya dalam bidang kepribadian anak. 
d. Memberi masukan kepada orang tua agar terus memberi perhatian 
terhadap anak sehingga kepribadian anak semakin baik. 
e. Bagi kepala madrasah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 
usaha meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah dengan jalan 
melibatkan semua unsur masyarakat. 
f. Untuk memberikan masukan kepada Program Studi PAI Tarbiyah 
STAIN Purwokerto sebagai bahan pustaka. 
 E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu 
informasi tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul penelitan dan 
digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah yakni dalam pendidikan 
Islam kompensi kepribadian guru mutlak diperlukan. Hal ini katena kewajiban 
guru adalah mendidik siswa untuk mencintai Rasul dan membaca Al-Qur’an.  
Menurut pendapat Samana (2004: 54) menjelaskan bahwa dengan 
mencermati kompetensi di atas, maka kompetensi ini membawa kepada para 
guru untuk seyogyanya memiliki sikap pribadi dan sosial, setidaknya seperti 
tercermin di bawah ini : 
a. Guru harus menghayati serta mengamalkan nilai hidup yang baik dan 
benar sesuai dengan ajaran Islam. 
b. Guru bertindak jujur dan bertanggung jawab terhadap perbuatannya. 
c. Guru mampu berperan sebagai pemimpin. 
d. Guru harus bersikap bersahabat dan terampil dalam berkomunikasi dengan 
siapapun demi tujuan yang baik dalam mencapai tjuan pembelajaran. 
e. Guru mampu berperan secara aktif dalam pelestarian dan pengembangan 
budaya masyarakat. 
f. Dalam persahabatan dengan siapapun, guru tidak kehilangan prinsip serta 
nilai hidup yang diyakininya. 
g. Guru bersedia ikut berperan serta dalam berbagai kegiatan sosial, baik 
dalam lingkup kesejawatan (antar sesama guru) maupun dalam kehidupan 
masyarakat dan guru adalah pribadi yang bermental sehat dan stabil. 
h. Guru hendaknya tampil secara pantas dan rapi dan mampu berbuat kreatif 
dengan penuh perhitungan. 
 i. Dalam keseluruhan relasi sosial dan profesionalnya, guru hendaknya 
mampu bertindak tepat waktu dalam penyelesaian tugas sebagai pengajar. 
Dalam tinjuan pustaka ini peneliti menelaah beberapa skripsi dari 
penelitian sebelumnya antara lain, pertama skripsi karya saudari Erni 
Fatmawati yang berjudul “Peran Kompetensi Profesional Guru PAI Terhadap 
Minat Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Wonosobo. Dalam skripsi ini dijelaskan 
bahwa ada peran yang cukup strategis apabila guru PAI memiliki kompetensi 
profesional yang baik, maka akan meningkatkan minat belajar siswa.  
Menurut penulis hal ini terjadi karena kemampuan yang dimiliki 
seorang guru dalam tugasnya sebagai pengajar merupakan cerminan dari 
penguasan dan pemahaman bahan-bahan pelajaran yang telah digariskan oleh 
kurikulum. Guru yang mempunyai kemampuan yang tinggi dalam penguasaan 
bahan dan mempunyai ketrampilan mengajar dapat dikatakan bahwa guru 
tersebut telah dapat mengerti dan memahami perannya sebagai pengajar, yang 
kemudian membawa siswa untuk memiliki minat belajarnya yang tinggi. 
Kedua skripsi karya saudara Imam Sadali yang berjudul “Studi 
Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Dalam Pendidikan Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Bawang, Banjarengara. 
Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 
kompetensain kepemimpinan guru dalam pendidikan terhadap prestasi belajar 
siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif, Bawang, Banjarnegara.  
Hal ini terbukti dari hasil perhitungan yang kemudian dikonsultasikan 
dengan r tabel untuk N = 50 pada taraf signifikasi 5 %, didapatkan r = 0,354. 
Didapatkan nilai r hitung > r tabel (0,551>0,354). Tanda negatif (-) 
menunjukkan hubungan yang menurun. Hasil perhitungan korelasi produck 
 moment diperoleh harga koefisien (rxy) korelasi sebesar 0.551. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan harga r tabel atau (0,551 > 0,354), maka 
antara kedua variabel tersebut dikatakan mempunyai hubungan, yang berarti 
antara kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap prestasi belajar siswa. 
Menurut penulis, dengan kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam 
proses pendidikan seperti kemampuan untuk mengatur proses belajar 
mengajar, kemampuan memimpin kelas, mengorganisasikan pelajaran dan 
bahan ajar, menguasai siswa, maka akan  menghasilkan antusiasme siswa pada 
pelajaran yang disampaikan guru lebih mendapat perhatian sehingga siswa 
benar-benar menguasai materi yang disampaikan guru. Jadi semakain pandai 
guru menguasai situasi pembelajaran maka ketertarikan siswa pada materi 
pelajaran akan semakin baik sehingga siswa mendapatkan prestasi baik. 
Kedudukan penelitian ini adalah merupakan pengembangan dari hasil 
riset yang telah ada, yaitu dengan mengkaji kompetensi kepribadian Guru PAI 
di SD Negeri 1 Lebakwangi. penelitian sebelumnya meneliti tentang persepsi 
siswa peran tentang kompetensi profesional guru PAI terhadap minat belajar 
siswa dan skripsi yang berjudul pengaruh kompenensi kepemimpinan guru 
PAI terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini tentang 
kompentensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam. Sehingga penelitian 
ini merupaknan pengembangan dari penelitian sebelumnya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi lima bab yaitu: bab pertama 
pendahuluan, bab kedua landasan teoritis, bab ketiga metode penelitian, bab 
keempat pembahasan hasil penelitian dan bab kelima penutup. Sebelum 
 kelima bagian itu diungkap, terlebih dahulu dipaparkan tentang halaman judul, 
pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman 
transliterasi, kata pengantar daftar isi, daftar tabel dan lampiran meliputi daftar 
pustaka, lampiran-lampiran maupun daftar riwayat hidup. 
Bab I Pendahuluan. Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, sistematika 
pembahasan. 
Bab II Kompetensi Kepribadian Guru PAI. Berisi pengertian kompetensi 
guru, macam-macam kompetensi guru, peran kompenensi guru, 
pengertian kepribadian kepribadian guru, bentuk-bentuk kompetensi 
kepribadian guru, kompetensi kepribadian guru PAI, pengertian PAI, 
dasar-dasar pembelajaran PAI, tujuan pembelajaran PAI, karakteristik 
pembelajaran PAI, pentinfnya PAI bagi siswa, peran kompetensi 
kepribadian guru Sekolah Dasar dalam pembelajaran PAI. 
Bab III Metode Penelitian. Berisi jenis penelitain, sumber data, teknik 
pengumpulan data dan tekhnik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Meliputi gambaran umum SD 
Negeri 1 Lebakwangi data tentang kompetensi kepribadian guru SD 
Negeri 1 Lebakwangi, analisis data tentang kompetensi kepribadian 
guru PAI SD Negeri 1 Lebakwangi. 
Bab V Penutup. Simpulan, dan saran, merupakan bab terakhir dari skripsi ini 
untuk melengkapi skripsi ini disertakan pula daftar pustaka, lampiran-
lampiran, biografi dan daftar ralat dibagian akhir penulisan skripsi. 




Dari hasil analisis tentang kompetensi kepribadian guru PAI di SD 
Negeri 1 Lebakwangi Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara 
Tahun Pelajaran 2013/2014, dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil yang indikatornya bertindak 
sesuai norma hukum, norma sosial. Bangga sebagai pendidik, dan 
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 
2. Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri-ciri, menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja. 
3. Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukan dengan tindakan yang 
bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat serta memajukan 
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
4. Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang berpengaruh 
positif kepada peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 
5. Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan, dengan menampilkan yang 
sesuai dengan norma religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. 
6. Upaya peningkatan kompetensi kepribadian guru PAI khususnya di SD 
Negeri 1 Lebakwangi yang dilakukan melalui diklat kepribadian dan 
questionnaire merupakan salah satu pilihan untuk menata dan 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru PAI. Kedua cara ini akan bisa 
mengimbangi pola diklat guru sebelumnya yang masih menekan sisi 
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 akademik dan kurang memperhatikan pengembangan kepribadian. 
Program yang dilaksanakan secara sistematis dan terencana ini akan 
efektif bila bertemu padu dengan kemauan yang kuat untuk berubah pada 
masing-masing guru PAI. Sehingga akan lahirlah guru-guru PAI yang 
berkepribadian sesuai dengan diharapkan. 
 
B. Saran-Saran 
Merujuk pada kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran, 
yang bisa dijadikan bahan informasi bagi SD Negeri 1 Lebakwangi : 
1. Bagi siswa 
a. Dengan mengetahui kompetensi kepribadian guru, maka diharapkan 
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk menyesuaikan cara 
belajar sehingga dapat memperoleh prestasi belajar yang memuaskan. 
b. Agar selalu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk belajar 
dengan cara menyusun jadwal kegiatan. 
c. Agar selalu berusaha untuk meneladani kepribadian guru dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Agar senantiasa meningkatkan pengetahuan ilmu agama, sehingga 
siswa memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. 
2. Bagi guru PAI 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru dalam proses belajar mengajar, sehingga 
proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan kurikulum 
yangtelah ditetapkan. 
 b. Penelitian ini memberi masukan dan sebagai bahan pertimbangan dalam 
rangka peningkatan pembinaan dan pengembangan mutu dan kualitas 
pendidikan agama Islam di sekolah. 
c. Agar dapat lebih meningkatkan didalam mengarahkan siswa untuk terus 
meningkatkan prestasi belajarnya dengan cara melibatkan secara aktif 
dalam kegiatan belajar PAI di sekolah. 
d. Mempertahankan dalam membina agar siswa tetap istiqomah dalam 
menjalankan perintah Allah SWT, berakhlak mulia, dan memiliki ilmu 
pengetahuan yang tinggi.  
3. Penulis 
a. Penelitian ini merupakan pengalaman dan latihan dalam memecah 
kanmasalah yang nyata serta memperoleh gambaran yang nyata tentang 
kompetensi kepribadian guru PAI. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan tentang pengaruh kompetensi kepribadian guru sertadapat 
dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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 Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 
 
1. Bagaimana riwayat hidup dan riwayat pendidikan sebelum menjadi guru 
Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Lebakwangi? 
2. Apakah bapak mengabdi sebelum diangkat PNS menjadi guru Pendidikan 
Agama Islam SD Negeri 1 Lebakwangi.? 
3. Menurut bapak Kepala, bagaimana kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam SD Negeri 1 Lebakwangi.? 
4. Sejak kapan bapak mengajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 
Lebakwangi.? 
5. Menurut bapak Kepala, bagaiaman kemampuan ilmu agama yang dimiliki 
guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Lebakwangi.? 
6. Menurut bapak Kepala, bagaimana kompetensi kepribadian Guru PAI di SD 
Negeri 1 Lebakwangi? 
7. Bagaimana implementasi kepribadian dalam menghargai peserta didik tanpa 
membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat, daerah asal, dan gender?  
8. Menurut bapak bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan 
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat bagaimana penerapannya dalam 
pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi? 
9. Menurut bapak dalam kontek berperilaku jujur, bagaimana implementasinya 
dalam pembelajaran PAI? 
10. Menurut bapak dalam kontek kepribadian tegas, bagaimana implementasinya 
dalam pembelajaran PAI? 
11. Menurut bapak kepala, dalam kontek kepribadian yang manusiawi itu 
bagaimana implementasinya dalam pembelajaran PAI? 
12. Bagaiman penerapan berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak 
mulia dalam pembelajaran? 
13. Menurut bapak apakah perilaku guru PAI SD Negeri 1 Lebakwangi dapat 
diteladani oleh siswa dan anggota masyarakat? 
14. Menurut bapak berperilaku yang dapat diteladani oleh siswa dan anggota 
masyarakat dalam pembelajaran apakah menjadi penting?  
15. Bagaimana upaya dalam menampilkan diri sebagai pribadi mantap dan stabil? 
16. Langkah-langkah kongkrit apa yang dilakukan dalam menampilkan diri 
sebagai pribadi yang mantap dan stabil? 
17. Kepribadian guru diantaranya menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, 
arif, dan berwibawa bagaimana bapak melakukan hal tersebut? 
18. Bagaimana bapak memaknai menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab 
yang tinggi dalam pembelajaran? 
19. Menurut bapak kepala, apa ciri-ciri bahwa guru memiliki etos kerja dan 
tanggung jawab yang tinggi dalam pembelajaran? 
20. Menurut bapak apa makna dari bangga menjadi guru dan percaya pada diri 
sendiri dalam pembelajaran PAI? 
21. Menurut bapak apakah guru PAI sudah bekerja secara mandiri dan 
professional 
22. Apakah guru PAI memahami kode etik profesi guru dlm kegiatan 
pembelajaran? 
 23. Bagaimana cara memahami kode etik profesi guru dalam kegiatan 
pembelajaran? 
24. Bagaimana upaya peningkatan kompetensi kepribadian guru PAI di SD 
Negeri 1 
Lampiran 2 : Pedoman Observasi 
 
1. Observasi di SD Negeri 1 Lebakwangi dalam berbagai aktivitas siswa dalam 
bergaul di sekolah baik dengan sesama teman maupun guru. 
2. Observasi pada saat pembelajaran Pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 
Lebakwangi berlangsung. 
3. Observasi terhadap aktivitas guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Lebakwangi di luar kelas. 
4. Observasi terhadap kepribadian guru dalam proses pembelajaran baik di kelas 
maupun di luar kelas. 
5. Observasi terhadap sikap dan akhlak guru baik dalam berbicara. Bergaul 
maupun dalam berpaikaian dalam pembelajaran PAI SD Negeri 1 
Lebakwangi. 
6. Observasi pada saat guru  bersimpati kepada siswa dalam pembelajan sebagai 
kepribadian yang baikdi SD Negeri 1 Lebakwangi 
7. Observasi terhadap sifat sifat bangga menjadi guru PAI dan percaya pada diri 
sendiri dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi. 
8. Observasi tehadap keuletan dan ketekunan dalam bekerja khususnya pada 
guru PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi 
 
 
 Lampiran 3 : Fieldnote Wawancara 
 
 
1. Bagaimana riwayat hidup dan riwayat pendidikan sebelum menjadi guru 
Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Lebakwangi? 
Jawab: saya anak dari Bapak Marsudi. Saya lahir di kota Banjarnegara pada 
tanggal 11 November 1955. Pada tahun 1968. saya menyelesaikan studinya di 
Sekolah Dasar Negeri 1 Majalengka, kemudian dilanjutkan di PGA Negeri 4 
Tahun Banjarnegara yang diselesaikan pada tahun 1972, PGA Negeri 6 Tahun 
Banjarnegara lulus tahun 1974, DII IAIN Walisongo Semarang lulus tahun 
1999 dan SI UNSIQ Wonosobo lulus tahun 2011. 
2. Apakah bapak mengabdi sebelum diangkat PNS menjadi guru Pendidikan 
Agama Islam SD Negeri 1 Lebakwangi.? 
Jawab: Ya saya mengajar di TPQ yang saya dirikan, mengajar di SD Negeri 1 
Majalengka dan mengajar di MI Ma’arif Majalengka. 
3. Menurut bapak Kepala, bagaimana kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam SD Negeri 1 Lebakwangi.? 
Jawab: Beliau adalah seorang yang memiliki kepribadian yang baik berakhlak 
mulia, rendah hati dan konsisten dengan apa yang diucapkan. Beliau adalah 
teladan bagi kami dalam berbicara, bergaul maupun dalam pengamalan ajaran 
agama Islam.  
4. Sejak kapan bapak mengajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Lebakwangi.? 
Jawab: Saya ditempatkan di SD Negeri 1 Lebakwangi sejak tahun 2003 
hingga sekarang. Namun sebelumnya mengajar di SD Negeri 2 Kebondalem, 
SD Negeri 2 Wiramastra dan SD Negeri 3 Lebakwangi. 
5. Menurut bapak Kepala, bagaiaman kemampuan ilmu agama yang dimiliki 
guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Lebakwangi.? 
Jawab: Bapak Ahmad Basuki memiliki ilmu pengetahuan agama yang 
lengkap, luas dan mendalam, sesuai pengalaman beliau yang cukup lama 
ditambah latar belakang pendidikannya yang relevan mendukung profesinya 
sebagai pendidik sekaligus sebagai tokoh pendakwah yang cukup disegani di 
daerahnya. Beliau menempatkan diri sebagai teladan bagi siswanya. 
6. Menurut bapak Kepala, bagaimana kompetensi kepribadian Guru PAI di SD 
Negeri 1 Lebakwangi? 
Jawab: Kompetensi kepribadian guru merupakan sejumlah kompetensi yang 
berhubungan dengan kemampuan pribadi dengan segala karakteristik yang 
mendukung pelaksanaan tugas guru. Pribadi guru memiliki andil yang sangat 
besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran PAI. Pribadi guru juga berperan dalam membentuk pribadi 
siswa, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya. 
7. Bagaimana implementasi kepribadian dalam menghargai peserta didik tanpa 
membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat, daerah asal, dan gender?  
Jawab: Dalam proses belajar mengajar PAI saya sangat menghormati dan 
menghargai perbedaan keyakinan baik lintas agama maupun seagama yang 
dianut siswa tanpa membedakan latar belakang masing-masing baik dari sisi 
 ras, suku, etnik, agama, budaya, status social, maupun gender. Namun 
demikian kami tetap menanamkan nilai-nilai kedamaian, menghormati 
adanya perbedaan, tanggung jawab, kerendahan hati, toleransi, kesederhanaan 
dan persatuan. 
8. Menurut bapak Kepala bagaimana implementasi kepribadian dalam 
pembelajaran dengan menghargai siswa tanpa membedakan keyakinan yang 
dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender? 
Jawab: Implementasi kepribadian guru PAI dalam pembelajaran adalah 
memahami makna multikultral dan pluralisme yang kemudian 
dimanifestasikan ke dalam sistem pendidikan di sekolah. Guru juga perlu 
memberikan satu pemahaman kepada siswa bahwa ada banyak nilai, kultur, 
ras, suku, agama yang saling hidup berdampingan satu sama lain. 
9. Menurut bapak kepala, bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, 
hukum dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat bagaimana 
penerapannya dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi? 
Jawab: Dalam masyarakat, kepribadian guru masih dianggap hal sensitif 
dibandingkan dengan kompetensi pedagogik atau profesional. Apabila ada 
seorang guru melakukan tindakan tercela, atau pelanggaran norma-norma 
yang berlaku di masyarakat, pada umumnya masyarakat cenderung akan 
cepat mereaksi. Hal ini tentu dapat berakibat terhadap merosotnya wibawa 
guru. 
10. Menurut bapak, bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum 
dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat bagaimana penerapannya 
dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Lebakwangi? 
Jawab: Patuh terhadap nilai dan norma dalam masyarakat menjadi kunci 
kebibawaan seorang guru, termasuk saya. Kendati demikian dalam tataran 
realita upaya pengembangan profesi guru yang berkaitan dengan penguatan 
kompetensi kepribadian tampaknya masih relatif terbatas dan cenderung lebih 
mengedepankan pengembangan kompetensi pedagogik dan akademik. Lihat 
saja, dalam berbagai pelatihan guru, materi yang banyak dikupas cenderung 
lebih bersifat penguatan kompetensi pedagogik dan akademik.  
11. Menurut bapak dalam kontek berperilaku jujur, bagaimana implementasinya 
dalam pembelajaran PAI? 
Jawab: Yang jelas perilaku jujur menempati peringkat pertama sebagai sifat 
yang paling disoroti oleh semua orang. Kejujuran seorang guru PAI menjadi 
patokan baik dan buruknya perilaku seorang guru. Untuk itu saya selalu 
berupaya untuk berperilaku jujur baik dalam perkataan perbuatan maupun 
jujur dalam hati. 
12. Menurut bapak dalam kontek kepribadian tegas, bagaimana implementasinya 
dalam pembelajaran PAI? 
Jawab: Artinya kepribadian tegas dalam menegakan kebenaran dimana yang 
benar harus dikatakan benar dan yang salah harus dikatakan salah hendaknya 
konsisten dan tidak boleh berubah-ubah. 
13. Menurut bapak kepala, dalam kontek kepribadian yang manusiawi itu 
bagaimana implementasinya dalam pembelajaran PAI? 
 Jawab: Kepribadian manusiawai yang diterapakan guru PAI menurut saya 
sudah sangat relevan dengan kondisi psikologis dan fisik siswa, sehingga 
dampak dari kepribadian tersebut cukup efektif dimana siswa merasa 
diperlakukan yang sama meskipun memliki keterbatasan yang berbeda-beda. 
14. Bagaiman penerapan berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak 
mulia dalam pembelajaran? 
Jawab: Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi ketakwaan dengan 
akhlak mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi memerlukan 
ijtihad, yakni usaha sungguh-sungguh, kerja keras, tanpa mengenal lelah dan 
dengan niat ibadah tentunya dengan tetap bertawakkal kepada Allah. 
15. Menurut bapak kepala apakah perilaku guru PAI SD Negeri 1 Lebakwangi 
dapat diteladani oleh siswa dan anggota masyarakat? 
Jawab: Guru PAI dapat menjadi teladan. Guru PAI adalah sosok yang 
diharapkan oleh siswa maupun masyarakat sekitar, guru PAI menjadi sumber 
keteladanan dalam pengembangan kepribadian. Guru PAI tampil sebagai 
sosok yang patut digugu (ditaati nasehat/perintahnya) dan ditiru (di contoh 
sikap dan perilakunya). 
16. Menurut bapak berperilaku yang dapat diteladani oleh siswa dan anggota 
masyarakat dalam pembelajaran apakah menjadi penting? 
Jawab: Secara psikologis siswa cenderung akan merasa yakin dengan apa 
yang sedang dipelajari. Misalkan ketika saya hendak mengajarkan tentang 
kasih sayang kepada siswanya, tetapi di sisi lain secara disadari atau biasanya 
tanpa disadari, saya sendiri malah cenderung bersikap tidak senonoh, mudah 
marah dan sering bertindak kasar, maka yang akan melekat pada siswa 
bukanlah sikap kasih sayang,  melainkan  sikap tidak senonoh itulah yang 
lebih berkesan dan tertanam dalam sistem pikiran dan keyakinan siswanya.  
17. Menurut bapak kepala, bagaimana upaya guru dalam menampilkan diri 
sebagai pribadi yang mantap dan stabil? 
Jawab: Guru PAI seyogyanya memiliki pribadi yang mantap dan stabil baik 
dari segi ilmu dan akhlak, sosok yang berwibawa dan menjadi teladan bagi 
peserta didiknya. Pribadi yang mantap dan stabil guru PAI tercermin terhadap 
sikap dan perbuatannya dalam membina dan membimbing siswa melalui 
perbuatannya. 
18. Langkah-langkah kongkrit apa yang dilakukan dalam menampilkan diri 
sebagai pribadi yang mantap dan stabil? 
Jawab: Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil dapat 
diukur dari konsistensi antara yang diajarkan dengan perbuatannya yang 
didukung dengan semangat tidak mengenal lelah, penuh dedikasi, dan 
loyalitas dalam menjalankam tugasnya. 
19. Kepribadian guru diantaranya menampilkan diri sebagai pribadi yang 
dewasa, arif, dan berwibawa bagaimana bapak melakukan hal tersebut? 
Saya harus memiliki pribadi yang dewasa karena terkadang banyak masalah 
pendidikan yang muncul disebabkan oleh kurang dewasanya seorang guru 
saya juga harus memiliki pribadi yang arif. Selanjutnya dengan kewibawaan 
maka proses belajar mengajar akan terlaksana dengan baik, berdisiplin tertib. 
 Dengan demikian kewibaan bukan berarti siswa harus takut kepada guru 
melainkan siswa akan taat patuh pada peraturan yang berlaku. 
20. Bagaimana bapak memaknai menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab 
yang tinggi dalam pembelajaran? 
Jawab: Saya sebagai guru dituntut untuk dapat bekerja secara teratur tetapi 
kreatif dalam mengahadapi pekerjaannya. Kemantapan integritas pribadi saya 
tidak terjadi, dengan sendirinya melainkan tumbuh melalui proses belajar. 
21. Menurut bapak kepala, apa ciri-ciri bahwa guru memiliki etos kerja dan 
tanggung jawab yang tinggi dalam pembelajaran? 
Jawab: Guru yang bertanggung jawab tinggi akan melaksanakan 
kewajibannya dengan sungguh-sungguh. Kalau melakukan kesalahan atau 
berbuat kesalahan, dia berani mengakuinya dan segera meminta maaf dan 
memperbaikinya. Ketika mengalami kegagalan, dia tidak akan mencari 
kambing hitam untuk disalahkan. Bahkan kalau merasa kecewa dan sakit hati, 
tidak akan menyalahkan siapapun. 
22. Menurut bapak apa makna dari bangga menjadi guru dan percaya pada diri 
sendiri dalam pembelajaran PAI? 
Jawab: Bangga menjadi guru bukan berarti menyombongkan diri, namun 
kebesaran jiwa untuk mengakui profesinya sebagai guru. Bangga menjadi 
guru dapat dilihat dari kemampuan guru dalam bekerja secara optimal. Ketika 
menghadapi masa-masa sukar dia tetap tegar, tidak membiarkan dirinya 
hanyut dalam keadaan kesusuahan dan keputusasaan. 
23. Menurut bapak kepala apa makna dari bangga menjadi guru dan percaya 
pada diri sendiri dalam pembelajaran PAI? 
Jawab: Ya guru harus memiliki kepercayaan diri yang kuat dan tidak terlalu 
terikat dengan akunya akan lebih mudah mengadakan hubungan sosial. 
Dengan tidak terikat pada aku, energi psikhisnya lebih bebas diarahkan 
kepada orang. 
24. Menurut bapak kepala apakah guru PAI sudah bekerja secara mandiri dan 
profesional? 
Jawab: Guru PAI sudah bekerja secara mandiri dan profesional. Mereka 
menganggap pekerjaannya tidak mengalami permasalahan yang signifikan. 
Guru PAI tidak suka membesar-besarkan masalah kecil, bahkan berusaha 
mengecilkan masalah-masalah besar. 
25. Menurut bapak Kepala apakah guru PAI telah memahami kode etik profesi 
guru dalam kegiatan pembelajaran? 
Jawab: Ya cukup pahan, karena guru PAI mampu mendidik, mengajar, 
melatih. Mendidik berarti menanamkan dan atau  mengembangkan nilai-nilai 
hidup. Mengajar berarti mentransfer dan mengembangkan pengetahuan. 
Melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan kepada peserta 
didik. 
26. Menurut bapak bagaimana cara memahami kode etik profesi guru dalam 
kegiatan pembelajaran? 
Jawab: Salah satu cara dalam memahami kode etik profesi guru adalah 
disiplin dalam bekerja. Disiplin merupakan sesuatu yang terletak didalam hati 
 didalam jiwa seseorang yang memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu 
tidak sebagaimana yang ditetapkan oleh norma-norma aturan yang berlaku. 
27. Menurut bapak Kepala apakah guru PAI telah memahami kode etik profesi 
guru dalam kegiatan pembelajaran? 
Jawab: Intinya diarahkan pada kompetensi integritas ini guru sudah kompeten 
dengan kualifikasi baik.  
28. Bagaimana upaya peningkatan kompetensi kepribadian guru PAI di SD 
Negeri 1 Lebakwangi. 
Jawab: Ya dilakukan dengan cara melalui diklat kepribadian, kemudian yang 
kedua melalui questionnaire atau daftar pertanyaan tertulis yang harus 
dijawab oleh sejumlah orang yang khususnya untuk mengumpulkan data.  
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